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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan litrrasi 

lingkungan dan matematis terhadap kemampuan computer self 

efficacy peserta didik pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

khususnya SMP Negeri 1 Sekampung Udik. Menggunakan probability 

random sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP 

SMP Negeri 1 Sekampung Udik, jumlah sampel diambil berdasarkan 

rumus slovin. Menggunakan instrumen tes untuk literasi lingkungan 

dan literasi matematis, computer self efficacy menggunakan angket.  

     Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini setelah dilakukan 

analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda. 

Kesimpulan tersebut yaitu terdapat hubungan literasi lingkungan 

terhadap kemampuan computer self efficacy, terdapat hubungan 

literasi matematis terhadap kemampuan computer self efficacy, 

terdapat hubungan literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 

kemampuan computer self efficacy.  

     

 

Kata Kunci : Literasi Lingkungan, Literasi Matematis, Computer Self 

Efficacy 
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ABSTRACT 

 

     This research was conducted to determine the relationship between 

environmental and mathematical literacy on the computer self-efficacy 

abilities of students in junior high schools (SMP), especially SMP 

Negeri 1 Sekampung Udik. Using probability random sampling as a 

sampling technique. The population used in this research was students 

in class VIII of SMP Negeri 1 Sekampung Udik, the number of 

samples was taken based on the Slovin formula. Using test 

instruments for environmental literacy and mathematical literacy, 

computer self efficacy using questionnaires. 

     The conclusions obtained in this research were carried out after 

simple linear regression analysis and multiple linear regression 

analysis. The conclusion is that there is a relationship between 

environmental literacy and computer self-efficacy abilities, there is a 

relationship between mathematical literacy and computer self-efficacy 

abilities, there is a relationship between environmental literacy and 

mathematical literacy and computer self-efficacy abilities. 

     

 

Keywords: Environmental Literacy, Mathematical Literacy, Computer 

Self Efficacy 
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MOTTO 

 

               

Artinya   : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Dalam upaya menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

maksud dan tujuan skripsi ini maka perlu ditegaskan istilah-

istilah yang terdapat dalam judul. Judul Skripsi ini adalah 

"Hubungan  Literasi Lingkungan dan Literasi Matematis 

Terhadap Computer Self Efficacy Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 1 Sekampung Udik". Adapun istilah yang terdapat 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi Lingkungan  

Kecapakan individu sesuai dengan pengetahuan lingkungan 

yang diperoleh untuk memiliki kesadaran dan kepedulian 

untuk menjaga lingkungan. 

2. Literasi Matematis  

Kemampuan  seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk 

menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan 

fenomena/ kejadian. 

3. Computer Self Efficacy 

Keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk 

menggunakan software pada komputer dan mengerjakan tugas 

komputasi dengan baik. 

Dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dari skripsi ini 

adalah memberikan gambaran serta mengukur pengaruh 

kemampuan literasi matematis dan literasi lingkungan terhadap 

kemampuan computer self efficacy siswa kelas VIII SMPN 1 

Sekampung Udik. 

 

 

1 
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B. Latar Belakang  

     Dalam suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting demi keberlangsungan hidup dan perkembangan 

negara itu sendiri. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi disegala segi kehidupan termasuk 

dalam proses pembelajaran yang saat ini terus berkembang harus 

dioptimalkan. Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma 

pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta 

didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan 

permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah.
1
  

     Untuk itu pendidikan saat ini diharapkan mampu 

mengembangkan peserta didik untuk berfikir kreatif, fleksibel, 

memecahkan masalah, keterampilan kolaborasi dan inovatif yang 

dibutuhkan untuk sukses dalam pekerjaan maupun kehidupan. 

Peserta didik tidak hanya dapat menguasai kemampuan akademik 

yang tinggi, akan tetapi juga dapat memiliki sikap yang baik serta 

kecakapan hidup dimasyarakat.
2
  

     Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 

2003 pasal 1 ayat (1): ―Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.‖
3
 Pendidikan  adalah  segala  pengaruh  yang  diupayakan  

sekolah  terhadap  peserta didik   yang   diserahkan   oleh orang 

tua   kepada   pihak   sekolah   agar   mempunyai kemampuan  dan 

                                                             
1
 ―Pergeseran Paradigma Belajar Abad 21,‖ LPMP Riau, April 2, 2014, 

https://lpmpriau.kemdikbud.go.id/pergeseran-paradigma-belajar-abad-21/. 
2
 Fiska Komala Sari, Farida Farida, and Muhamad Syazali, ―Pengembangan 

Media Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,‖ Al-

Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 135–52. 
3
 Ahmad Nawawi, ―Pentingnya Pendidikan Nilai Moral Bagi Generasi Penerus | 

INSANIA: Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan,‖ INSANIA 16, no. 2 (2011): 

119–32. 
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mengembangkan  potensi  yang  dimiliki  anak.
4
 Pendidikan juga 

merupakan sebuah wadah pembentuk kualitas suatu bangsa.
5
 

     Pendidikan membantu tumbuh kembang potensi yang ada 

dalam diri seseorang sehingga pendidikan akan mengoptimalkan 

potensi yang ada dalam diri individu.
6
 Dengan demikian 

pendidikan sangat diperlukan setiap individu serta diharapkan 

peserta didik mampu untuk menerapkan ilmunya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan tersebut diharapkan dapat dikembangkan 

melalui mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dalam QS Al-

Mujadilah ayat 11 Allah SWT berfirman: 

                      

                       

                          

 Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", 

Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al-

Mujadilah).7 

                                                             
4
 Lis Yulianti Syafrida Siregar, ―Full Day School Sebagai Penguatan Pendidikan 

Karakter (Perspektif Psikologi Pendidikan Islam),‖ FIKROTUNA 5, no. 1 (July 1, 

2017): 307–19, https://doi.org/10.32806/jf.v5i1.2945. 
5
 Aulia Akbar, ―MEMBUDAYAKAN LITERASI DENGAN PROGRAM 6M DI 

SEKOLAH DASAR,‖ Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 3, no. 1 (March 13, 2017): 

42, https://doi.org/10.30870/jpsd.v3i1.1093. 
6
 Chairul Anwar, ―Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer,‖ 

Yogyakarta: IRCiSoD, 2017. 
7
 Departemen Agama Ri, ―Al-Qur‘an Dan Tafsirnya,‖ Jakarta: Lentera Abadi, 

2010. 
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     Ayat diatas merupakan perintah Allah Swt kepada orang-

orang yang beriman untuk berlapang-lapang dalam majelis, ayat 

tersebut mengajarkan kita untuk senantiasa beriman dengan 

ikhlas dan berlapang dada dan patuh terhadap aturan Allah Swt, 

serta giat dalam belajar dan mengamalkan ilmu karena Allah Swt  

akan meninggikan beberapa derajat untuk orang yang berilmu 

baik di dunia ataupun diakhirat. 
8
 

     Dalam usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

sumber daya berkualitas yang dihasilkan dalam proses 

pembelajaran, pemerintah melakukan terobosan dengan 

mengadakan gerakan literasi sekolah.
9
 Literasi sendiri merupakan 

kemampuan dalam membaca dan memahami lebih dalam situasi 

dan praktik sosial yang terus berubah, baik berupa tulisan 

maupun lisan, karena perkembangan teknologi informasi dan 

media, sehingga dapat melahirkan suatu pemikiran (ide-ide) 

baru.
10

 Dengan kemampuan literasi yang baik akan membantu 

generasi muda dalam memahami informasi baik lisan maupun 

tertulis.
11

 

 

 

                                                             
8
 ―Konsep Ilmu Dan Pendidikan Dalam Persfektif Surat Al-Mujadilah Ayat 11 |,‖ 

Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 8, no. 1 (2020): 265–84. 
9
 I. Made Ngurah Suragangga, ―Mendidik Lewat Literasi Untuk Pendidikan 

Berkualitas,‖ Jurnal Penjaminan Mutu 3, no. 2 (2017): 154–63. 
10

 Dian Permana Putri et al., ―ANALISIS LITERASI KEUANGAN DAN 

LINGKUNGAN MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS WEB TERHADAP 

PERILAKU KONSUMSI MAHASISWA,‖ PROMOSI: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Ekonomi 7, no. 2 (December 5, 2019), 

https://doi.org/10.24127/pro.v7i2.2534; Yunus Abidin, ―Pembelajaran Multiliterasi: 

Sebuah Jawaban Atas Tantangan Pendidikan Abad Ke-21 Dalam Konteks 

KeIndonesiaan,‖ Bandung: PT Refika Aditama, 2015. 
11

 Putri Oviolanda Irianto and Lifia Yola Febrianti, ―Pentingnya Penguasaan 

Literasi Bagi Generasi Muda Dalam Menghadapi MEA,‖ Proceedings Education and 

Language International Conference 1, no. 1 (2017). 
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Al-Qur‘an Surat Al-‗Alaq ayat 1-5 

                             

                              

    

Artinya: (1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, (2)Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. (3)Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, (4)yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam (5)Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.(QS Al-‘Alaq:1-5)12 

     Al-Quran surat Al-‗Alaq ayat 1-5 merupakan perintah untuk 

membaca dan menulis. Allah mengajarkan manusia dengan 

kalam yang dimaksud yaitu melalui perantara baca tulis.  Dari 

ayat-ayat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 

dan menulis atau yang disebut dengan literasi merupakan bagian 

penting dalam kehidupan manusia. Literasi berperan sebagai 

perantara manusia dalam memahami segala bentuk ilmu 

pengetahuan dengan tujuan agar manusia memiliki kehidupan 

yang terarah, perilaku yang baik serta dapat bertahan mengikuti 

perkembangan zaman. 

     Namun perkembangan zaman dan teknologi tidak selalu 

memiliki dampak yang baik. Faktanya banyak pembangunan di 

berbagai sektor kehidupan yang telah membawa dampak pada 

penurunan kualitas lingkungan
13

. Berbagai isu lingkungan terjadi 

karena kurangnya kesadaran lingkungan, dan belum baiknya 

pelaksanaan pendidikan lingkungan di Indonesia menjadi alasan 

                                                             
12

 Ri, ―Al-Qur‘an Dan Tafsirnya.‖ 
13

 Muh Idris et al., ―Integrasi Pendidikan Berbasis Lingkungan Dengan Nilai-Nilai 

Islam: Upaya Meningkatkan Etika Dan Literasi Lingkungan‖ (OSF Preprints, 

November 25, 2020), https://doi.org/10.31219/osf.io/3v248. 
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pentingnya pengintegrasian literasi lingkungan dalam 

pendidikan
14. Kesadaran setiap individu terhadap kondisi 

lingkungan sangat diperlukan guna mempertahankan 

keberlangsungan lingkungan hidup dimasa mendatang. Literasi 

lingkungan adalah pengetahuan tentang bagaimana lingkungan 

alam bekerja dan peran manusia dalam menjaga lingkungan yang 

berkelanjutan.
15

 Danis menjelaskan bahwa literasi lingkungan 

merupakan seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang kemudian menunjukkan perilaku dalam konteks kesadaran 

lingkungan dan kemauan untuk memberikan ide, topik, dan isu-

isu yang berkaitan dengan lingkungan.
16

 

     Diana (2018), Literasi lingkungan merupakan kemampuan 

individu dalam memahami dan menafsirkan kondisi lingkungan, 

dari hasil pemahaman dan penafsiran tersebut maka individu 

tersebut dapat memutuskan tindakan yang tepat dalam 

mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan kondisi 

lingkungan.
17

 Literasi lingkungan mencakup pemahaman tentang 

lingkungan dan pentingnya menjaga keseimbangannya sehingga 

masyarakat dapat menghargai pentingnya menjaga sumber daya 

alam dan mempertahankan keberadaan kehidupan serta menjaga 

keberadaan sumber daya alam yang berlimpah di Indonesia.
18

 

                                                             
14

 Mutia Ulfah, Slamet Suyanto, and Tien Aminatun, ―The Completeness of 

Environmental Literacy Aspects Studied in the Articles Published in Several 

Countries,‖ JPBI (Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia) 6, no. 1 (2020): 75–82. 
15

 A. Blessing Igbokwe, ―Environmental Literacy Assessment: Exploring the 

Potential for the Assessment of Environmental Education/Programs in Ontario 

Schools,‖ International Journal for Cross-Disciplinary Subjects in Education 3, no. 1 

(2012): 648–56. 
16

 Petr Daniš, ―A New Definition of Environmental Literacy and a Proposal for Its 

International Assessment in PISA 2015,‖ Envigogika 8, no. 4 (2013). 
17

 Diana Kusumaningrum, ―Literasi Lingkungan Dalam Kurikulum 2013 Dan 

Pembelajaran Ipa Di Sd,‖ Indonesian Journal Of Natural Science Education (IJNSE) 

1, No. 2 (November 30, 2018): 57–64, Https://Doi.Org/10.31002/Nse.V1i2.255. 
18

 Ruqoyyah Nasution, ―Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa SMA 

Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,‖ vol. 13, 2016, 352–58; Tri 

Andari, Restu Lusiana, and Suherman, ―Teaching Material Topology: Development in 

Metacognitive Ability,‖ Journal of Physics: Conference Series 1467 (February 2020): 
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Menjaga lingkungan juga dijelaskan dalam Al-Qur‘an surat Al-

A‘raf ayat 56 Allah Swt berfirman : 

                      

             

Artinya: Dan  janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.(QS 

Al-A’raf:56) 

     Pada ayat tersebut Allah Swt melarang manusia untuk berbuat 

kerusakan, Allah Swt telah menciptakan bumi dengan segala 

isinya agar dapat dimanfaatkan oleh manusia dengan sebaik-

baiknya, Larangan membuat kerusakan ini mencakup semua 

bidang, seperti merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang lain, 

kehidupan dan sumber-sumber penghidupan (pertanian, 

perdagangan, dan lain-lain), merusak lingkungan hidup, dan 

sebagainya. 
19

 Rasa tanggung jawab terhadap pelestarian 

lingkungan hidup muncul karena dalam diri manusia terbentuk 

nilai-nilai bahwa lingkungan hidup harus dilestarikan. Seseorang 

yang memiliki rasa tanggung jawab akan terbentuk keteguhan 

hati dalam bertingkah laku.
20

 Dalam membentuk nilai-nilai 

tersebut literasi lingkungan sangat butuhkan, seseorang dengan 

literasi lingkungan yang baik akan tumbuh rasa kesadaran dalam 

                                                                                                                                   
012021, Mujib et al., ―The Application of Differential Equation of Verhulst 

Population Model on Estimation of Bandar Lampung Population,‖ Journal of Physics: 

Conference Series 1155 (February 2019).  
19

 Mustakim Mustakim, ―Pendidikan Lingkungan Hidup Dan Implementasinya 

Dalam Pendidikan Islam (Analisis Surat Al-A‘raf Ayat 56-58 Tafsir Al Misbah Karya 

M. Quraish Shihab),‖ JIE (Journal Of Islamic Education) 2, No. 1 (2018). 
20

 Zulrizka Iskandar, ―Psikologi Lingkungan Metode Dan Aplikasi,‖ Bandung: 

Refika Aditama, 2013. 
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diri individu untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan, 

melestarikan dan menjaga lingkungan.  

     Study Programme for International Students Assessment 

(PISA) yang diselenggarakan oleh OECD, yaitu penilaian tiga 

tahunan terhadap prestasi literasi membaca, literasi matematika, 

dan literasi sains siswa sekolah usia 15 tahun. Keikutsertaan 

Indonesia di dalam studi PISA sejak tahun 2000 menunjukkan 

bahwa capaian Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa 

kali laporan yang dikeluarkan oleh PISA. Pada tahun 2012 

indonesia memperoleh skor 382, tahun 2015 Indonesia 

memperoleh skor 386 dan menempatkan Indonesia pada 

peringkat ke-64 dari 72 negara peserta
21

 dan pada tahun 2018 

meraih skor 379 dari skor rata-rata 487 memperoleh peringkat ke 

73 dari 79 negara peserta.
22

. Meskipun perolehan skor literasi 

terus mengalami peningkatan tetapi belum mampu untuk 

mencapai skor rata-rata yang ditentukan. Berdasarkan hal 

tersebut, memberikan gambaran bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia khususnya pada mata pelajaran masih rendah. 

     Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan sejak di jenjang Sekolah Dasar,
23

 namun berdasarkan 

perolehan skor PISA diatas kemampuan peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika dinilai masih rendah.  Hal ini mungkin 

disebabkan oleh cara berpikir dan persepsi masyarakat bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang tidak mudah untuk 

                                                             
21

 Mohammad Tohir, ―Hasil PISA Indonesia Tahun 2015 Mengalami 

Peningkatan‖ 10 (December 8, 2016): 1–2, https://doi.org/10.17605/OSF.IO/KX4JV. 
22

 ―Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin Meluas, Saatnya Tingkatkan 

Kualitas,‖ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, December 4, 2019, 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/hasil-pisa-indonesia-2018-akses-

makin-meluas-saatnya-tingkatkan-kualitas. 
23

 Puji Astuti, ―Kemampuan Literasi Matematika Dan Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi,‖ in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 1, 2018, 

263–68. 
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dipelajari.
24

 Sedangkan Suyitno (Setyawati,2020) mengatakan 

bahwa mathematics is a queen of science, julukan tersebut 

diberikan karena beberapa topik matematika dapat dikembangkan 

tanpa dukungan atau campur tangan ilmu yang lain, di lain pihak 

matematika dibutuhkan oleh semua ilmu pengetahuan sehingga 

dikatakan mathematics is a servant of sciences.25  

     Menurut Hasanah et al literasi matematika memiliki peran 

penting dalam membantu siswa menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penerapan matematika dalam kehidupan.
26

 

Kemampuan-ke mampuan inilah yang diperlukan seseorang 

untuk memahami peran matematika dalam kehidupan serta dalam 

proses pembentukan diri seseorang untuk menjadi warga negara 

yang konstruktif, peduli dan reflektif sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. Seseorang dengan kemampuan literasi 

matematis yang baik maka seseorang tersebut akan lebih siap 

dalam lingkungan masyarakat yang modern. Hal ini dikarenakan 

matematika tidak hanya dipandang sebagai suatu disiplin ilmu 

pengetahuan, tetapi bagaimana siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

kemampuan literasi matematika akan memberikan bantuan pada 

siswa untuk lebih memahami aturan yang menjadikan 

matematika sebagai pertimbangan dalam suatu keputusan. Bagi 

peserta didik, memiliki kemampuan literasi matematikan akan 

menjadikan siswa tersebut menjadi siswa yang berdaya guna.  

     Berdasarkan deskripsi permasalahan diatas, rendahnya  literasi 

lingkungan dan literasi matematis ditemukan pada SMPN 1 

                                                             
24

 Suherman Suherman, ―Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Materi Pola Bilangan Dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR),‖ 

Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 81–90. 
25

 Rina Dwi Setyawati, ―Profil Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP 

Ditinjau Dari Self Efficacy,‖ Phenomenon: Jurnal Pendidikan MIPA 10, no. 2 (2020): 

220–35. 
26

 Uswatun Hasanah, ―Keefektifan Pembelajaran MURDER Berpendekatan PMRI 

Dengan Asesmen Kinerja Pada Pencapaian Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

SMP Serupa PISA,‖ 2015. 
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Sekampung Udik yang berada di Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung. Hal ini diketahui berdasarkan hasil Ujian 

Nasional Berbasis Komputer (UNBK) tahun 2019 SMPN 1 

Sekampung Udik pada gambar dibawah ini 

Gambar 1.1 

Grafik Rerata Nilai UNBK SMPN 1 Sekampung Udik   

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil UN Pusat Penilain Pendidikan, Kemendikbud 

     Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa literasi lingkungan dan 

literasi matematika di SMPN 1 Sekampung Udik masih rendah 

dibuktikan dengan perolehan nilai matematika peserta didik yang 

berada di posisi rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang 

lain. Selain data diatas peneliti sebelumnya juga telah melakukan 

pra-survei kepada peserta didik  kelas VIII SMPN 1 Sekampung 

Udik dengan hasil seperti pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Pra-Penelitian Tentang Kemampuan  

Literasi Lingkungan dan Literasi Matematis SMPN 1 

Sekampung Udik 

No Kelas Interval Nilai Jumlah 

Peserta 

didik 

Nilai 

Rata-

Rata 

<60 ≥60 

1 VIII D 30 2 32 30,5 

Persentase 93,75% 6,25% 
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 Sumber : Daftar Nilai prapenelitian matematika peserta didik kelas VIII SMPN1 

Sekampung Udik  

     Berdasarkan Tabel 1.1 hasil dari tes literasi lingkungan dan 

literasi matematis di SMPN 1 Sekampung Udik kelas VIII D 

dapat diketahui bahwa kemampuan literasi lingkungan dan 

literasi matematis peserta didik masih rendah dengan  nilai rata-

rata yang diperoleh peserta didik yakni 35,5. Dari peserta didik 

yang berjumlah 32 hanya ada 2 peserta didik yang memperoleh 

nilai ≥60 atau mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 

sebagian besar peserta didik belum mampu dalam menyelesaikan 

persoalan matematika yang disajikan, sehingga presentase peserta 

didik yang belum dapat mencapai KKM  adalah 93,75%.  

     Wawancara juga dilakukan peneliti kepada guru matematika 

di SMPN 1 Sekampung Udik yaitu Bapak Yohanes S.Pd. Beliau 

menjelaskan bahwa literasi matematis peserta didik dinilai masih 

kurang, Siswa belum dapat mengoptimalkan kemampuannya 

dalam menyelesaikan persoalan matematika. Anggapan peserta 

didik mengenai matematika yang sulit menurunkan semangat 

peserta didik untuk menyelesaikan persoalan matematika. Peserta 

didik hanya berpaku pada contoh bukan konsep, sehingga ketika 

dihadapkan dengan persoalan matematika dalam bentuk yang 

berbeda peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikannya.  

     Selain literasi lingkungan dan literasi matematis yang baik, 

untuk mengimbangi perkembangan zaman kemampuan peserta 

didik dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi 

khususnya komputer juga perlu dipertimbangkan. Berdasarkan 

wawancara beberapa peserta didik SMPN 1 Sekampung Udik 

kelas VIII mereka mengaku masih belum dapat mengoperasikan 

komputer dengan baik, peserta didik tidak merasa percaya diri 

dapat melakukan tugas komputasi yang diberikan oleh tenaga 

pendidik dengan baik terutama dalam pembelajaran matematika. 

Kepercayaan diri peserta didik dalam menggunakan komputer 

(Computer Self Efficacy) sangat diperlukan agar dapat 

memanfaatkannya secara maksimal.  
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     Setyowati, et al
27

 mengartikan Computer Self Efficacy 

mengacu pada keyakinan individu atau penilaian kemampuan 

mereka dalam menggunakan dan melaksanakan tugas-tugas 

komputasi dengan baik. Computer Self Efficacy mencakup 

keterampilan dan penilaian seseorang tentang kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan aplikasi komputer, faktor tersebut juga mempengaruhi 

penggunaan suatu sistem komputer. 

     Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada peserta didik 

SMPN 1 Sekampung Udik yang telah diuraikan diatas, dapat 

dikatakan bahwa peningkatan literasi lingkungan dan literasi 

matematis dalam pembelajaran di Sekolah sangat diperlukan. 

Terkait peningkatan literasi lingkungan, telah dilakukan beberapa 

penelitian sebelumnya Siddiq et al (2020) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa penerapan problem based learning 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi lingkungan pada aspek 

pengetahuan,  Widianingsih et al. 
28

(2017) juga menyimpulkan 

bahwa perangkat SSP berbasis PBL yang telah dikembangkan 

dan diterapkan pada materi perubahan lingkungan efektif dalam 

menguatkan literasi lingkungan. (Fitriyani, 2018) Penerapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan literasi 

lingkungan siswa.
29

 (Asyhari, 2015) Kemampuan literasi 

lingkungan siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 

saintifik
30

 dan lain sebagainya. Merujuk pada penelitian diatas 

                                                             
27

 I. Nyoman Rasmen Adi And Putu Eka Purnama Yanti, ―Pengaruh Computer 

Attitude, Computer Self Efficacy, Dan Trust Terhadap Minat Menggunakan Software 

Akuntansi Pada Karyawan Lpd Se-Kota Denpasar,‖ Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Bisnis 3, No. 1 (2018): 58–70. 
28

 Windi Mega Widianingsih et al., ―Pembelajaran Lingkungan melalui 

Pengembangan Subjek Spesifik Pedagogi Berbasis Problem Based Learning untuk 

Menguatkan Literasi Lingkungan Siswa Kelas X MIA SMA‖ 14 (2017): 8. 
29

 Siti Fitriyani, ―Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Literasi Lingkungan Siswa Pada Tema Hemat Air‖ (UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2018). 
30

 Ardian Asyhari, ―Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa Melalui 

Pembelajaran Saintifik,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 4, no. 2 (2015): 

179–91. 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat banyak macam cara 

dalam meningkatkan literasi lingkungan. Meningkatnya literasi 

lingkungan peserta didik, diharapkan mampu menumbuhkan rasa 

kesadaran individu dalam menjaga lingkungan serta menemukan 

solusi dalam menangani isu-isu lingkungan yang terjadi 

khususnya di Indonesia.  

 

     Dalam upaya meningkatkan literasi matematis terdapat banyak 

cara yang dapat diterapkan, penelitian terlebih dahulu 

menyatakan peningkatan literasi matematis dapat dilakukan 

dengan pendekatan metacognitive guidance berbantuan 

GeoGebra
31

, pendekatan metacognitive guidance32 dan Model 

Learning Cycle 7E33
. Peningkatan kemampuan matematika dapat 

membantu siswa tidak hanya menyelesaikan masalah matematika 

di sekolah, tetapi juga menemukan solusi yang tepat dari masalah 

matematika yang terjadi di lingkungan mereka sehari-hari. Peran 

pendidik sangat penting dalam meningkatkan budaya lingkungan 

dan budaya matematika. Pendidik perlu kreatif dalam 

menyampaikan pembelajaran, misalnya menggunakan media 

komputer. Pembelajaran matematika yang disajikan secara 

menarik akan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap materi pembelajaran yang disajikan. 

     Berlatar belakang permasalahan yang ada pada peserta didik 

SMPN 1 Sekampung Udik dan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya terkait peningkatan literasi lingkungan dan literasi 

matematis serta pentingnya Computer Self Efficacy, sehingga 

peneliti ingin mengetahui lebih lanjut dengan judul penelitian 

                                                             
31

 Khotimah Khotimah, ―Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Dengan 

Pendekatan Metacognitive Guidance Berbantuan GEOGEBRA,‖ GAUSS: Jurnal 

Pendidikan Matematika 1, no. 1 (May 31, 2018): 53–65,  
32

 Khotimah. 
33

 Nur Khotimah, Citra Utami, and Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, 

―PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 7E UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII PADA MATERI 

PRISMA,‖ JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 3, no. 1 (March 28, 

2018): 15–20.. 
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―Hubungan Literasi Lingkungan dan Literasi Matematis 

Terhadap Computer Self Efficacy Pada Peserta Didik Kelas Viii 

Smp Negeri 1 Sekampung Udik‖. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan masalah yang melatar belakanginya, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Literasi lingkungan peserta didik yang rendah 

mengakibatkan kurangnya pemahamanan dan rasa 

peduli lingkungan. 

2) Literasi matematis peserta didik yang rendah membuat 

peserta didik tidak mampu memahami bidang ilmu 

matematika dengan baik. 

3) Kesulitan peserta didik menyelesaikan persoalan 

matematika yang dikaitkan dengan penerapannya di 

lingkungan sekitar. 

4) Rendahnya keyakinan atau kepercayaan diri peserta 

didik dalam menggunakan komputer dan menyelesaikan 

tugas komputasi. 

2. Batasan Masalah 

     Mempertimbangkan keterbatasan yang ada bagi penulis 

dari segi kapasitas, waktu, biaya, dan tenaga. Peneliti 

membatasi ruang lingkup peneliitian ini pada hubungan 

literasi lingkungan dan literasi matematis terhadap 

kemampuan computer self efficacy pada peserta didik kelas 

VIII SMPN 1 Sekampung Udik. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan literasi lingkungan terhadap 

computer self efficacy peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung Udik? 
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2. Apakah terdapat hubungan literasi matematis terhadap 

computer self efficacy peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung Udik 

3. Apakah terdapat hubungan literasi matematis dan literasi 

lingkungan terhadap computer self efficacy peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung Udik secara simultan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dan menganalisis: 

a. Hubungan literasi lingkungan terhadap computer self efficacy 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung Udik. 

b. Hubungan literasi matematis terhadap computer self efficacy 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung Udik. 

c. Hubungan literasi matematis dan literasi lingkungan terhadap 

computer self efficacy peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung Udik Udik secara simultan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

1. Secara teoritis.  

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya di pada bidang pendidikan 

matematika.  

2. Secara praktis. 

     Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan memberikan motivasi peserta didik untuk 

meningkatkan literasi lingkungan, literasi matematis dan 

Computer Self Efficacy. 

     Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan memahami hubungan 

kemampuan literasi lingkungan dan literasi matematis 

terhadap kemampuan computer self efficacy siswa kelas VIII 

SMPN 1 Sekampung Udik. 
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     Bagi peneliti lain, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

membahas tema serupa. 

 

G. Kajian Penelitian  Terdahulu yang Relevan 

     Penelitian hampir serupa yang membahas mengenai hubungan 

literasi lingkungan dan literasi matematis computer self efficacy 

siswa, telah beberapa kali dilakukan. Berikut ini merupakan 

beberapa di antaranya: 

1. Fitriyani melakukan penelitian pada tahun 2018 dengan  judul  

Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan literasi lingkungan siswa pada tema hemat air 

Menggunakan metode  one-shot case study dengan subyek 

siswa SMA Islam Cipasung kelas XI IPA-6. Dalam hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa Literasi lingkungan siswa 

setelah pembelajaran inkuiri terbimbing pada tema hemat air 

memiliki kategori yang baik, yang dilihat dari tes tertulis 

literasi lingkungan secara keseluruhan yang dilaksanakan 

hanya pada akhir pembelajaran.34
 

2. Khotimah
35

 telah melakukan penelitian pada tahun 2018 

dengan judul penelitian Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematis Dengan Pendekatan Metacognitive Guidance 

Berbantuan Geogebra. Dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa a) ditinjau secara keseluruhan, peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran MG+GeoGebra lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran PB; b) peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa kategori PAM tinggi dan sedang pada 

kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan dengan siswa 

kategori PAM tinggi dan sedang pada kelompok kontrol; c) 

tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran yang 

                                                             
34

 Fitriyani, ―Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Literasi Lingkungan Siswa Pada Tema Hemat Air.‖ 
35

 Khotimah, ―Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Dengan Pendekatan 

Metacognitive Guidance Berbantuan GEOGEBRA,‖ May 31, 2018. 
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diberikan dan kategori PAM (tinggi, sedang, dan rendah) 

terhadap kemampuan literasi matematis. 

3. Samin
36

 pada tahun 2020 juga telah melakukan penelitian 

dengan judul Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Dan Efikasi Diri. 

Menggunakan ANOVA dua arah untuk menganalisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PBL dan efikasi diri berpengaruh terhadap peningkatan 

literasi matematika siswa, Oleh karena itu model 

pembelajaran PBL dan efikasi diri dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika, sehingga PBL dapat 

digunakan sebagai model pembelajaran matematika di 

Sekolah. 

4. Marisa Lusiana Siregar, Wiwik Novitasari, dan Lisna 

Agustina
37

 pada tahun 2019 telah melakukan penelitian 

dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Centered Learning (PCL) Di SMA Negeri 1 Angkola 

Barat. Persentase siswa yang mengikuti tes literasi matematika 

pada siklus I berkisar antara 63% hingga 82% pada siklus II. 

Peningkatan persentase tes kemampuan dasar matematika 

siswa sebesar 19% meningkatkan tingkat aktivitas belajar 

matematika mereka. Hal ini berasal dari tingkat aktivitas 

belajar matematika 63% pada siklus I dan 82% pada siklus II. 

Siklus meningkat menjadi 19% dan persentase kemampuan 

guru menangani adalah 74%. Dengan peningkatan sebesar 

94% pada siklus I dan 94% dan 20% pada siklus II, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

problem-centered learning (PCL) meningkatkan kemampuan 

dasar matematika siswa kelas X IPS.  

                                                             
36

 Samin Samin, ―PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN DAN EFIKASI DIRI.,‖ Jurnal 

Faktor UNINDRA 7, no. 1 (2020): 21–32. 
37

 Marisa Lusiana Siregar, Wiwiik Novitasi, and Lisna Agustina, ―Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Centered Learning (Pcl) Di SMA Negeri 1 Angkola Barat,‖ 

Eksakta: Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran MIPA 4, no. 1 (2019): 73–76. 
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kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Angkola Barat. 

5. Muh. Fajaruddin Atsnan, Rahmita Yuliana Gazali, dan Maisea 

Ledua Nareki
38

 telah melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh pendekatan problem solving terhadap kemampuan 

representasi dan literasi matematis siswa pada tahun 2018. 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan problem 

solving berpengaruh terhadap kemampuan representasi dan 

literasi matematis siswa SMP, khususnya di kelas VIII SMP 

Negeri 7 Banjarmasin. Terlihat jelas perbedaan cara 

menyelesaikan masalah yang diujikan kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Melalui pendekatan problem 

solving, terbukti dapat menjadikan siswa terbiasa ketika 

menjumpai soal-soal pemecahan masalah setingkat soal PISA 

atau TIMSS. 

6. Fakhriatul Masnia dan Zubaidah Amir
39

 melakukan penelitian 

pada tahun 2019 dengan judul penelitian Pengaruh Penerapan 

Model Scaffolding terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMP. Teknik 

analisis data yaitu uji t dan uji anova dua arah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran Scaffolding dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung, 2) Jika ditinjau dari 

Self Efficacy siswa, tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran Scaffolding dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 3) Tidak terdapat 

                                                             
38

 Muh Fajaruddin Atsnan, Rahmita Yuliana Gazali, and Maisea Ledua Nareki, 

―Pengaruh Pendekatan Problem Solving Terhadap Kemampuan Representasi Dan 

Literasi Matematis Siswa,‖ Jurnal Riset Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2018): 135–

46. 
39

 Fakhriatul Masnia and Zubaidah Amir, ―Pengaruh Penerapan Model 

Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan SElf 

Efficacy Siswa SMP,‖ JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, 

no. 3 (2019): 249–56. 
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interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan Self 

Efficacy terhadap kemampuan konsep matematis. 

7. Muhammad Bunyamin dan Siti Sauda melakukan penelitian 

pada tahun 2019 berjudul Pengaruh Dimensi Computer Self 

Efficacy Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa, 

menggunakan structural equations models sebagai desain 

penelitian, bahwa ada tiga aspek yang membentuk dasar CSE: 

keterampilan komputer dasar, keterampilan terkait media, dan 

keterampilan berbasis web, tetapi dua aspek: keterampilan 

dasar. Hanya berdampak positif dan signifikan bagi siswa. 

Kinerja akademik, keterampilan komputer, Web Based 

Skills.40
 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

memuat  lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

     Bab I adalah PENDAHULUAN. menyajikan permasalahan 

yang melatar belakangi  penelitian berdasarkan data-data literasi 

matematis, literasi lingkungan dan computer self efficacy yang 

diperoleh peneliti . Dalam bab ini juga terdapat  identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, penelitian 

yang relevan dan sistematika penulisan yaitu mengenai rangkaian 

penyusunan yang digunakan dalam membuat skripsi ini. 

     Bab II  yaitu LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS.  Memaparkan  teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian, mendeskripsikan  masing-masing 

variabel.  Selain itu juga  memuat  dugaan sementara atas 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam penelitian. 

     Bab III yaitu METODE PENELITIAN.  Menjelaskan 

mengenai teknik atau metode yang digunakan dalam penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengambilan data, definisi 

operasional variable, instrument penelitian, pengujian validitas 

                                                             
40

 Muhammad Bunyamin and Siti Sauda, ―PENGARUH DIMENSI COMPUTER 

SELF EFFICACY (CSE) TERHADAP PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA,‖ 

Jurnal Bina Komputer 1, no. 2 (2019): 133–39. 
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dan reliabilitas data, pengujian prasarat analisis dan pengujian 

hipotesis. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

A. Kesimpulaln 

     Berdalsalrkaln daltal penelitialn yalng telalh diperoleh daln 

dialnallisis dengaln uji alnallisis regresi sederhalnal daln bergalndal, 

disimpulka ln balhwal: 

1. Terdalpalt hubungaln literalsi lingkungaln terhaldalp 

kemalmpualn computer self efficalcy pesertal didik. 

2. Terdalpalt hubungaln literalsi maltemaltis terhaldalp 

kemalmpualn computer self efficalcy pesertal didik  

3. Terdalpalt hubungaln literalsi lingkungaln daln literalsi 

maltemaltis terhaldalp kemalmpualn computer self efficalcy 

pesetal didik. 

B. Salraln 

      Berdalsalrkaln penelitialn daln simpulaln balhwalsalnnyal literalsi 

maltemaltis memiliki pengalruh yalng lebih balik terhaldalp kemalmpualn 

computer self eefficalcy, peneliti belum bisal meneliti lebih jaluh 

mengenali hubungaln literalsi lingkungaln daln literalsi maltemaltis 

terhaldalp kemalmpualn computer self efficalcy paldal SMP NEGERI 1 

Sekalmpung Udik kalrenal keterbaltalsaln walktu daln kondisi. Dihalralpkaln 

kedepalnnyal algalr dalpalt dikalji kemballi terkalit dengaln pengalruh 

literalsi lingkungaln daln literalsi maltema ltis terhaldalp kemalmpualn 

computer self efficalcy paldal sekolalh dengaln alkreditals balik. 
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